BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah firman Allah yang mengandung kemukjizatan,
diturunkan kepada Rasulullah SAW, ditulis di mushaf, diriwayatkan secara
mutawatir, membacanya dinilai ibadah kepada Allah SWT.! Al-Qur’an
sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. la kitab suci mulia yang
diturunkan kepada Rasul mulia (Muhammad SAW), melalui malaikat yang
mulia (Jibril AS), di bulan paling mulia (Ramadhan), malam termulia (lailatul
gadr) dan tempat yang mulia (Makkah mukarramah). Sehingga aktivitas
apapun yang berkaitan dengan Al-Qur’an menjadi jalan kemuliaan di sisi

Allah SWT.

Diantara keistimewaan Al-Qur’an adalah menjadi satu-satunya kitab
suci yang dihafalkan oleh banyak manusia. Tidak satu pun kitab suci yang
dihafalkan bagian surat, kalimat, huruf, dan bahkan harkatnya, seperti Al-
Qur’an.? Al-Qur’an merupakan kitab suci mulia yang senantiasa dijaga
kesuciannya oleh Allah SWT. Allah menjaga dan menjamin kemurnian Al-
Qur’an sampai akhir zaman, baik lafadz maupun maknanya. Dan tidak ada
satu manusia pun yang mampu merubah ayat Al-Qur’an walau hanya satu

ayat. Karena Al-Qur’an dijaga langsung oleh Allah SWT. Al-Qur’an telah

! Salafuddin AS, Ngaji Metal: Metode talgin, (Jakarta: Wali Pustaka, 2018).
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sempurna, tidak butuh perubahan, pengurangan, atau penambahan apapun.
Allah berfirman dalam surat Al-Hijr ayat ke 9,
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“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”®

Para ulama menerangkan bahwa makna ayat ini yaitu Allah
melibatkan makhluk-Nya dalam menjaga Al-Qur’an. Yang terlibat pada
penjagaan keontentikan Al-Qur’an ialah para malaikat, huffafz (penghafal Al-
Qur’an), mufassir, dan Siapa saja yang berkecimpung di dalam pendidikan
Al-Qur’an. Ini cara Allah menjaga Al-Qur’an setelah Al-Qur’an diturunkan
ke bumi. Keotentikan Al-Qur’an telah teruji sepanjang sejarah. Terbukti
dengan tidak adanya klaim dari pihak mana pun yang mengatakan telah

terjadi perubahan redaksi dalam Al-Qur’an.*

Kitab-kitab suci sebelum Al-Qur’an sudah tidak ada lagi yang orsinil.
Hal ini menunjukkan adanya keterlibatan Allah dan juga makhluk selain-Nya
seperti para penghafal Al-Qur’an, mufassir, praktisi Al-Qur’an dan lainnya.
Al-Qur’an satu-satunya kitab suci yang tetap orsinil dari awat diturunkan
sampai sekarang dan sampai kapan pun. Itu karena Allah langsung yang
menjaganya melalui para penghafalnya. Allah menjaga Al-Qur’an dan Allah
memuliakan pula penghafalnya. Menghafalkan Al-Qur’an mega proyek mulia

yang tidak kenal kata rugi.
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Al-Qur’an adalah kitab suci yang dimudahkan oleh Allah,
mempelajari, membaca, menghafalkan dan mentadabburinya. Sebagaimana

firman Allah pada surat Al-Qamar ayat 17 yang berbunyi,
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“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mengambil pelajaran?

Allah mengulang ayat ini dalam surat Al-Qamar sebanyak empat kali,
untuk menegaskan bahwa telah memudahkan lafadz Al-Qur’an untuk dibaca
dan dihafalkan serta mudah untuk dipahami maknanya. Juga mudah
ditadabburi (dihayati) bagi siapa saja yang ingin mengambil pelajaran
darinya.” Al-Qur’an menjadi menjadi sumber isnpirasi kehidupan. Banyak
cara dilakukan ummat Islam untuk mengambil pelajaran dari Al-Qur’an, di

antaranya membaca, menghafal dan mentadabburi kandungan ayat-ayatnya.

Saat ini, semangat ummat Islam untuk menghafal Al-Qur’an semakin
meningkat, ditandai dengan banyaknya program tahfizh di berbagai Negara
dengan bermacam-macam bentuknya. Di Indonesia misalnya, semakin hari
program tahfizh semakin menjamur, dari program tahfizh non-formal
(rumahan) sampai pendidikan tahfizh formal seperti sekolah umum maupun

Pesantren Tahfizh, mulai di perkotaan sampai ke pelosok desa.
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Maraknya program tahfizh ini, satu sisi kita tentu sangat bahagia yang
artinya Al-Qur’an semakin meluas di muka bumi. Namun, di sisi yang
berbeda, peneliti prihatin ketika melihat banyak penghafal Al-Qur’an yang
semangat menghafal tetapi kurang memperhatikan kaidah tajwid, juga tidak
berusaha untuk mendalami kandungan ayat-ayat yang sedang dihafalnya.
Banyak program tahfizh yang terlalu fokus pada kecepatan hafalan tanpa

memperhatikan kaidah tajwid dan penghayatan maknanya.

Tentu perlu adanya pembelajaran tahsin dan tadabbur agar penghafal
Al-Qur’an memiliki bacaan yang baik dan pemahaman tentang ayat-ayat Al-
Qur’an. Tahsin adalah usaha untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an sesuai
kaidah yang ditetapkan oleh ulama qira’at. Sedangkan tadabbur menurut
Khalid Abdul Karim ialah memikirkan dan merenungkan kalamullah dalam
rangka memahaminya serta mengetahui makna-maknanya, hikmah-

hikmahnya, dan maksudnya.®

Diantara lembaga yang menerapkan tahsin dan tadabbur sebelum
tahfizh adalah MTs. Tahfizh Alam Qur’an Ponorogo. MTs. Tahfizh Alam
Qur’an terletak di Desa Winong, Kecamatan Jetis, Kabupaten Ponorogo.
Sekolah ini resmi berdiri 2019 M, kurikulumnya memadukan kurikulum

kemenag, kepondokan dan tahfzih.

Peneliti menemukan keunikan di MTs. Tahfizh Alam Qur’an yaitu

menjadikan  program  tahfizh  sebagai program unggulan tanpa

8 Khalid Abdul Karim, Panduan Tadabbur Al-Qur’an, (Solo : Kiswah Media,
2016) hal. 203.



mengesampingkan pengetahuan umum bagi peserta didiknya. Pembelajaran
tahsin di MTs. Tahfizh Alam Qur’an selalu mengaitkan metode tahsinnya
dengan metode yang dipakai oleh siswa di lembaga sebelumnya. Sehingga

siswa lebih mudah adaptasi dengan pembelajaran tahsin.

MTs. Tahfizh Alam Qur’an Ponorogo dikenal dengan MTs. Tahfizh
yang siswanya mampu menghafal Al-Qur’an 30 juz dengan model
pembelajaran tahsin dan tadabbur. Ini yang menjadi alasan peneliti untuk
meneliti lebih dalam mengenai pembelajaran tahsin dan tadabbur yang
digunakan sebagai upaya meningkatkan hafalan siswa di MTs Tahfizh Alam
Qur’an. Pada penelitian ini peneliti membingkai dalam judul “Model
Pembelajaran Tahsin dan Tadabbur Untuk Meningkatkan Kualitas

Tahfizh di MTs. Tahfizh Alam Qur’an Ponorogo”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar belakang masalah dapat diidentifikasi
permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
1. Masih banyak penghafal Al-Qur’an yang belum mampu memahami ayat-
ayat Al-Qur’an yang telah dihafalnya.
2. Masih banyak penghafal Al-Qur’an yang mengedepankan kuantitas
hafalan tanpa memperhatikan kualitas bacaan Al-Qur’an.
3. Kurang maksimalanya pembelajaran tahfizhul Qur’an di berbagai lembaga

pendidikan yang berbasi tahfizhul Qur’an.



C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan terkait pembahasan ini, berdasarkan
uraian latar belakang dan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah
dititikberatkan pada:

1. Pembelajaran tahsin sebagai upaya meningkatkan kualitas tahfizhul
Qur’an di MTs. Tahfizh Alam Qur’an.

2. Pelaksanaan tadabbur sebagai upaya peningkatan kualitas tahfizh di MTs.
Tahfizh Alam Qur’an Ponorogo.

3. Faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran tahsin dan
tadabbur di MTs Tahfizh Alam Qur’an Ponorogo.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, diperoleh rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana model pembelajaran tahsin Quran di MTs Tahfizh Alam
Qur’an Ponorogo?
2. Bagaimana proses pembelajaran model tadabbur Quran di MTs Tahfizh
Alam Qur’an Ponorogo?
3. Bagaimana dampak pembelajaran tahsin dan tadabbur terhadap kualitas

hifzhul Qurén di MTs Tahfizh Alam Qur’an Ponorogo?



E. Tujuan Penelitian
Pada kegiatan penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah:

1. Mengetahui bagaimana model pembelajaran tahsin Qurdn di MTs.
Tahfizh Alam Qur’an Ponorogo

2. Mengetahui bagaimana proses pembelajaran model tadabbur Quréan di
MTs. Tahfizh Alam Qur’an Ponorogo

3. Mengetahui bagaimana dampak pembelajaran tahsin dan tadabbur
terhadap kualitas hifzhul Quran di MTs. Tahfizh Alam Qur’an Ponorogo

F. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti berharap mampu memberikan manfaat,
baik secara teoritis maupun secara praktis. Berikut ini penjelasan mengenai

manfaat penelitian secara teoritis dan praktis:
1. Manfaat secara teoritis.

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi atau sumbangan pemikiran dalam proses pembelajaran tahfizhul
Qur’an. Khususnya pembelajaran tahsin dan tadabbur untuk meningkatkan

kualitas tahfizh baik di lembaga formal maupun non-formal.

2. Manfaat secara Praktis
a. Manfaat bagi lembaga
Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pertimbangan kebijakan lembaga, terutama terkait pelaksanaan tahsin

dan tadabbjur untuk meningkatkan mutu hafalan siswa.



b. Manfaat bagi pendidik
Bagi semua guru pengampu tahfizh di MTs. Tahfizh Alam Qur’an, hasil
penelitian ini diharapkan menjadi sarana bahan evaluasi untuk
perbaikan pendidikan Al-Qur’an, khususnya pembelajaran tahfizhul
Qur’an.

c. Manfaat bagi peserta didik
Bagi peserta didik, dari hasil penelitian ini diharapkan menambah
wawasan bahwa menghafal Al-Qur’an tidak bisa dipisahkan dari tahsin
dan tadabbur apabila menghendaki hafalan yang berkualitas.

d. Manfaat bagi orang tua peserta didik
Bagi wali siswa, hasil penelitian ini diharapkan menambah kesadaran
tentang pentingnya tahsin dan tadabbur makna Al-Qur’an. Juga
diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam mendidik dan
mendampingi anak menghafalkan Al-Qur’an, baik di sekolah maupun
lingkungan masyarakat umum.

e. Bagi peneliti yang akan datang
Diharapkan sebagai salah satu rujukan dalam penelitian lanjutan yang
sesuai walaupun dengan pendekatan dan paradigma yang berbeda.
Supaya bisa menjadi khazanah yang mencerahkan bagi masyarakat

secara umum.



